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INTISARI

PT Sun Lee Jaya adalah perusahaan pengolahan kulit di Bogor, Jawa Barat, yang
memproduksi kolit dar pasce taening hingga kuolit finish (lfearher). Metode
pengumpulan data meliputi servey, observasi, praktik kerja langsung, dan studi
pustaka. Karya Akhir ini berfujuan untuk mengatasi masalah pada tahap dveing
kulit sapi artikel swede, khususnya kurangnya penetrasi dvessuwff ke penampang
kulit. Bzhan baku vang digunakan adalah 8 side wed blue sapi, dengan amonia
sebagal bahan pencirating agent. Trial (T1) menggunakan 025% amonia, T2
menggunakan 0.5%, sedangkan T3 menggunakan (.75% amonia. Pengujian yang
dilakukan pada karya akhir ini adalah pengujian organoleptis dan fisis. Pengujian
fisis ketahanan gosok dilakukan dengan kain basah dan kering. Hasil tria! untuk uji
ketembusan wama menunjukkan penetrasi dvesiuf tembus hingga penampang
kolit, kerataan warna vang baik. dan peningkatan ketahanan gosok. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penetrosi dvestaff adalah nilai pH. konsentrasi, jenis dvesiuff,
dan wexiliarics. Pengujion organcleptis untuk ketembusan warna yang memenuhi
standar eustomer adalah T3 yaitu dengan nilai 4, sedangkan pada uji kerataan warna
yang memenuhi sinndar cuestomer adalah T3 dengan nilai 4. Sampel kontrol untuk
uji ketahanan gosok menunjukan nilai 2 pada kain kering dan ' pada kain basah.
Hasil triad menunjukan adanya peningkatan nilai ketahanan gosok pada T1, T2 dan
T3 yaitu 4 pada kain kering dan 2 pada kain bassh. Untuk uji fisis kelemasan
didapatkan nilai yang sama pada semua sampel yoitu 4.5.

Kata kunci: dveine. penstroting agent. ammonia, ruh faviness, suede.



ABSTRACT

PT Sun Lee Jaya is a leather processing company in Bogor, West Java. which
produces leather from post-lanning 1o finished leather {leather). Data collection
methods include surveys, observations, direct work practices, and literature studies.
This final work aims to overcome problems at the dyeing stage of cowhide suede
articles, in particular the lack of dyestuff penetration into the cross section of the
leather. The raw material used is § side wet blue cattle, with ammonia as the
penetrating agent. Trial (T1) used 0.25% ammonia, T2 wsed 0.5%, while T3 used
(1.75% ammonia. The tests camried out in this final work are organoleptic and
physical tests. Physical testing of rub resistance is carried out with a wet and dry
cloth. The trial results for the color translucency tlest showed that the dyestuff
penetrated the skin cross-section, good color evenness, and increased b resistance,
Factors that influence dyestuff penetration are pH value, concentration, type of
dyestuff, and auxiliaries. The organoleptic test for color translucency that meets
customer standards is T3, namely with a value of 4, while the color evenness test
that meets customer standards is T3 with a value of 4. The control sample for the
rub resistance test shows a value of 2 on dry eloth and ' on wet cloth. The trial
results showed an incresse in the rub resistanee value for T1, T2 and T3, namely 4
on dry cloth znd 2 on wet cloth. For the fission test, the some valee was obinined
for all samples, namely 4.5.

Keywords: coloring, penetrating agent, ammonia, rab fnstness, suede,



BABI1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri pengolahan kulit merupakan salah satu sektor vang krusial
dalam perekonomian global, termasuk di Indonesia, Produk berbahan dasar
kulit sepenti sepatu, tas, dan aksesons lainnya memiliki nilai jual vang tingg
dan permintaan vang stzbil di pasar. PT. Sunlee Jaya sebapai salsh satu
perusahaan terkemuka di sektor ini, terus berupaya untuk meningkatkan
kualitas produknya agar dapat bersaing di pasar internasional. Salsh satu
movasi yiang sedang dikembangkan adalah dalam proses produksi suede, yang
merupakan jenis kulit dengan tekstur halus dan tampilan elegan.

Menurut John {1997), kulit suede adslah kulit jadi yang diolah dari
bagian belahan rspfit) kulit sapi, kulit kambing. kulit domba. Bagion fTesh atau
bagion daging padn kolit swede halus seperti beludru yung dihasilkan dari
proses pengamplasan (buffing). Proses buffing menghosilkan karakter bulu
yang halus dan pendek, warma vang rata dan efek wlis (writing effect) yang
baik.

Karakteristik utama dan artikel swede meliputi tekstur yang halus,
Aeksibilitas dan daya tahan yang cukup baik. Mamun, salah satu tantangan
dalam produksi suede adalah mencapai ketembusan bahan kimia vang optimal
selama proses pengolshan. Ketembusan yang tidok meratn, khususnya
ketembusan zat warna {dvestuff), dapal menvebabkan hasil akhir yang tidak

konsisten, serta mempengaruhi tampitan don kualims produk. Dyves merupakan
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kombinasi dari molekul tidak jenuh yaitu keomofor yang disebut kromogen dan
satu atau lebih pugus substansi disebut auksokrom wvang berfungsi untuk
mengintensifkan wama dan meningkatkan ikatan antara dves dan substrat
(serat kulit, kertas, polinmida, katun, sutera, dan lain-lain) (Witt, 1876}

Target ketembusan wama pada artikel swede dapat dicapai dari proses
pasca fanning. Proses pasco tanming adalah suatu tahapan proses yang
berperan penting dalnm membentuk karakteristik kulit. Pewarnaon pada proses
pasca tarning dilakukan saat proses dveing aton pewamaan dasar. Pada proses
pewarnaan, kasus ketidoktembusan wamna pada kolit dibuktikan dari sampel
yang tidak tembus ketika dipotong. Tidak tembusnya warna pada kulit bisa
disebabkan mulai dan saw marerial awal kulil hingga kurangnya bahan
pembaniu dalam meningkatkan penetrasi dan kerataan warna. Penggunaan
bahan dyesngi pada proses pascs ranming juga dopat berpengarubh pada tingkat
keternbusan warna (Hermawan, dkk. 2014). Permasulahan ketembusan warma
Juga terjadi di PT Sun Lee. Berdasarkan informasi den perusshaan terdapat
hingga 45% kulit yang penetrasi dyestff nya tidak maksimal dalam [ lot
produksi.

Penambahan bahan penetrator menjadi salah satw solusi untuk
mengatasi masalah ini. Di PT Sunlee, sebelum penambahan avestfi sudah
dilakukan penambahan peretrating agent Coralon M sebanyak 2.5% namun
keternbusan wama masth kurang maksimal. Selain itu. penggunaan amonia
sant proses dveing di PT Sunlee dilakukan secara kondisional. yaitu ketika

ketemnbusan wamna tidak maksrmal, namun penambahannya dilakukan setelah



penambahan avesn, Amonia, sebagai salah satu bahan penetrator, memiliki
kemampuan untuk meningkatkan permeabilitas behan kimia kedalam sert -
serat kulit, sehingga membantu proses penetrasi secara lebih merata dan efisien
(Heidemann, 1993). Hal imi dikorenakon amonia yang bermuatan anionic dapat
memblok muatan kationtk pada kulit samak krom. yang berakibat pada naiknya
pH sehingga reaktivitas bahan anlonic (acid dyes) menumun dan- penetrasi
meningknt (Jehon, 2021). Penggunsan amonia sebelum penambahan dyestuff
untuk ketembusan warmna telah dilakukan oleh Jehan (2021 ) yang menyatakan
bahwa pengounaan amonia sebesar 0,75% mampu meningkatkan ketembusan
warmna pada artikel nappa. Meh karena itu, penulis tertarik untuk memilih judul
“MODIFIKASI FORMULASI FPROSES DYEING DENGAN
FENAMBAHAN AMONIA UNTUK MENINGEKATEKAN PENETRASI
DYESTUFF PADA ARTIKEL SUEDE DI PT SUN LEE JAYA™

Permasalahan

Berdasarknn lntar belakang di atas, maka identifikasi permasalahan
dapat dirumuskan sebagai berikut :
|. Faktor apa sajs yang menyebabkan rendshnyn penetrasi dvesndf saat

proses dveing?

I

Bagaimana pengaruh penambahan amonia terhadap peningkatan penetrasi
dvestuff pada artikel suede?
3. Bagaimana hasil pengujian fisis dan organcleptis dan masing-masing

variasi trial?



C. Tujuan Karva Akhir

. Mengetahui fakior yang menyebabkan rendahnya penetrasi dvestuff saat
proses dveing.

2. Mengetahui pengaruh  penambahan amonia  terhadsp  peningkatan
penetrasi dvestaff pada artikel seede.

3. Mengetahui hasil pengujian fisis dan organcleptis dari masing masing
variasi friaf.

D, Manfaat Karya Akhir

1. Bagl Pernsahaan :
Menambah informasi dalam pelaksanaan proses dveine khususnya untuk
mengatasi  permusalahan  rendalmya penetrasi  dyestuff  vang
mengakibatkan ketembusan warmna tidak moksimal.
2, Bagl mahasiswa Politeknlk ATK :
a. Menambah ilmu pengetshean mengenai proses pengolshan kulit
terkhusus pada proses pasco tanning khususnya artikel swede.
b. Mengetahui bahan kimia, jenis kulit, alat mekanik yang terdapat di PT

Sun Lee Java.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA
A, Penvamakan Kullt

Penyamakan kulit adalah serangkaian proses kimia dan fisika yang
bertujuan mengubah kulit mentah hewar menjadi produk kulit yang awet,
than lama, dan fleksibel untuk berbagai aplikasi. Proses ini melibatkan
bebérapa tahap utama, mulal dan persiapan kulit mentah hingea finishing.
Diantara proses tersebut adalah. BHO (Beam Howuse Operation) adalah proses
basah yang bertujuan menghilangkan komponen tidak terpakai seperti bulu,
lemak, protem tidak berguma, kotoran, darah, dan lainnya. Tahapan BHO
mencokup soaking. liming dan unhairing (penghilangan bulu), sera bating
{penghilangun kapur dan protein globular). dan pickfing (pengasaman). Tahap
selanjutnya adalah tanning atou penvamakan. Tahap berikuinya adalah pasca
penyvamakan yang mencakup aging, shavimg, mewtralizimg. dan fving. Haosil
dari proses ini adalah kulit crust. Tahap akhir adalah proses fimshing yang
menghasilkan produk akhir { Sarkar, 1995).

Pasca tanning merupakan serangkaian proses yang dilakukan setelah
penyamakan, secars umum  melijputi netralisasi, penyamakan  ulang,
peminynkan, pewamasn, dan fiksasi {Pumome 2017), Fungsi wtama proses
pasca tanning sdalah untuk memben karaktenistik hosil yang spesifik pada kulit
jadi. Kamkteristik atmu sifat kulit yang dimaksud adalah baik secarn
organoleptis {(kelembutan, kepadatan, kelenturan, kekerasan dan lain-lain},

fisik (kuat tank, kemuluran; ketshonan abrasi, kelunturan wama, ketashanan



gosok. thickness, water resistance, don lain-lain), maupun secara kimiawi

{seperti kandungan tannin, minyak. mireral, abu, dan lain lain) (Covington.

2009}, Dapat disimpulkan tujuan pascer tanning adalih memberikan sifat-sifat

atau karakter akhir kulit seswai dengon standar yang ditentukan. Menurut

Pumomo (2017), terdapat beberapa tahapan proses pasca tamning Yang umim

digunakan dalam industri kulit, sebagai berikut :

1

Vit

Ageimg

Ageing adalah perlakuan terhadap kulit setelah disamak, dalam
kondisi basah, ditumpuk pada papan dataran vang mempunyai kemiringan
10-15 derajat atau di atas kuda kuda (forse-up), kemudian dibiarkan
sedibil kering tanpa penjemuran dan sinar matahari. Proses im berfungsi
untuk memaksimalkan ikatan vang terbentuk antara kolagen dan
bahan penyamak krom.
Summying

Proses sommying merupakan proses pemershan dengan tujuan
untuk mengumngi kadar air sampai tersisa 20-25% dart beral wed Blue.
Proses ini dilakukon untuk mempermudoh proses shaving agar
kulit tidak licin.
Spliting

Proses splitting merupakan proses kulit yang memiliki ketebalan
vang berlebihan maka dilakukan pembelahan untuk mendapatkan

ketebalan yang sesuai. biasanya proses ini dilakukan sebelum shavimg.



"

Shaving

Shaving merupakan proses untuk menipiskan kulit sesuai dengan
standar ketebalan vang dipersyaratkan setiap artikel atau sesuai demgan
permintaan konsumen dan membuka permuknan flesh kulit sehingga
hahan kimia lebih mudah masuk. Proses i menggunakan mesin shaving.
Netralivasi

Proses metralisesi bertujsan untuk menetralkan asam bebas yang
berada pada kulit. Bahan-bahan yang dipakai untuk netralisasi vaitu
bahan-bahan yang bersifat alkalis.
Retanning

Proses returmimg atou penvamakan ulang dimaksudkan untuk
memberikan sifal unggul yang lebih baik yang dimiliki bahan penvamak
lain. Bahun yang digunakan dalam proses ini pads umumnya adalah bahan
penyamak jenis smiesis, nabati atau mineral. Tujpan utama dari proses
retanning ini yaite uniuk menciptakon karakter khusus pada setiap artikel
yang berbeda seperti kelemasan, kepadatan, elongasi, fleksibilitas,
run, dan lain-lam.
Dhveing

Proses ini merupakan proses untuk memberikan warna dasar pada
kulit termasuk agar dapal memperindah penampakan kulit jadi. Bahan

vang digunakan antara lain cat dasar, asam formiat,



& Fatliguoring
Proses imi merupakan proses peminyakan vang bertujuan untuk
mendapatkan kulit samak yang lebih tahan terhadap gaya tarikan atan gaya
mekanik lainnya, untuk menjaga serat kulit agar tidak lengket satu sama
lain (lubrikasi), sehingga kulit lebih lunak dan lemas. Bahan yang
digunokan adalah air, farliguor, emuisifier dan tambahan ant jamur.
9 Firime
Fiksasi bertujuan untuk mengikat seluruh bahan kimia yang telah
digunakan pada proses sebelumnya, sehingpa setiap bohan dapat
menghasilkan fungsi yang semestinya pada kulit.

B. Kullt wet blue

Kulit wet blue adalah kulit hewan yang disamak sampai proses
penyamakan krom, tetapi tidak diproses selanjutnys dan masih dolam keadaan
basah. Pada umumnya untuk menghasilkan kulit samak yang disamak dengan
zat penyamak krom (kulit wer Alue). sebelumnya kulit harus melalui proses
pengasaman {pikel). Apabila kulit tidak melalui proses pikel maka akan terjadi
kontraksi pada janngan kulit dan terjodi perbesaran molekul krom secara
spontan (karena kenaikan pH basisitas) yang menyebabkan kulit lebih cepat
matang pada bagian luar. Hal ini akan mengakibatkan tertutupnya jalan entuk
penetrasi cairan krom berikutnya sehingga kulit lama masaknya dan tidak dapat
disamak secara sempuma (Purmomo, 1985)

Kulit wet Slue adalah kulit vang disomak dengan zat penyvamak mineral

yaitu krom (chrome) yang belum dikeringkan dan masih dalam keadaan



setengah basah, diperfihatkan dengan wama biru yang berubah menjadi pucat
pada wakiu pengeringan dan kulit wet blue akan meningkat keasamannya pada
waktu pemeraman (ageing) sehingga sangst peka terhadap varasi pH
{Sharphouse, 1989}, Kulit wer Afue dopat tahan disimpan datam janghka wakiu
satu tahun dengan cara penyimpanan vang khusus yaitu dengan menyimpan
pada tempat yang terhindar dari sinar matshan langsung, menumpuk grain
dengan grain dan feck dengan fesh. Selain itu menotup tumpukan kulit dengan
plastik supaya tidak mengering dan selalu harus dikondisikan dengan keadaan
basah. Penumpukan kulit wes Slue disesuaikan dengan kualitas kulitnyva agar
terhandar dari kerusakan. Maka Kulit wet hive diperincikan dalam empat kelas,
yaitu kelas I, IL 111, dan IV. Perbedaan imi didasarkan pada banyak sedikitnya
kerusakan dan fempat-tempat terjadinya kerosakan (Sharphouse, 1989),
Dyeing

Diyeing bertujuan untuk memberikan warna dasar pada kulit tersamak
sesual dengan standar vang telah ditetapkan, baik pada tingkat nasional
maupun internasional, lerotama yang berkaiton dengan karakter uji fsik.
organoleptik, dan kimia, termasuk persyaratan terkait penggunaan dvestd]
{Hermawan dkk.. 2014).

Proses dveing merupakan tahapan krusial dalam proses penyamakan
kulit karena wama sering menjadi atribot utama yang dinilai oleh konsumen
atau pelanggan dalam waktu singkat, meliputi warna, dan keseragaman, Oleh
karena itu, pemahaman vang baik tentang teknologi dasar pewarnaan menjzdi

sangat penting {Covington, 2009), Catl asam. cat direct, cat metal kompleks,



serta cat reaktif adalah beberapa contoh zat wama yang sering digunakan dalam
pewdarngan  kulit, tergantung pada jenis dan proses penyamaksn vang
digunakan. Selain itu, pewarna reaktif juga mulai diperkenalkan untuk kulit
yang disamak krom., bahkan untuk warna hitem (Pumomo, 2016).

Pewarna yang sering digunakan dalam industri kulit adalah dves. Dves
merupakan molekul organik yang mengandung inti tak jenuh (kromofor) yong
bergabung dengan komponen lain untuk membentuk kromogen. Selain itu,
dves Juga mengandung gugus substantif vang berfungsi untuk memperkuat dan
meningkatkan intensitas warna, serta memperbaiki keterikatan dengan substrat
seperti kulit, paliamida, katun, dan sutera, yang dikenal sebagal auksokrom

(Purnomo, 2008).
. Jenls-Jenls Dyestuf®

Menurut Covington (2009), klasifikasi dyesngi dibagi menjadi 7
klasifikas: disntaranya sebagan berikut :
L. Acid Dyes
Zaot pewarna ini bekerja dengan baik dalam kondisi asam dan
membentuk: ikatan tonik dengan serat vang memiliki gugus amina. Acid
dves memiliki eiri berupa molekul-molekul keeil yang nudah larut dalam
air, sehingga cocok untuk pewamaan vyang memerlukan penetrasi
mendalam dan wamna tajam. Pewamna ini bermuatan anionik, membuoatnya
sangat reaklif dengan serat bermuatan positif.

2. Baxic Dyes



Pewarna ini larut dalam air dan bersifat basa, pewarna basa
memiliki afimitas tinggl terhadap serat yang mengandung gugus anionik.
menghasilkan wama yang sangst cerah dan intens. Namun, ketahanan
mereka terhadup cahaya dan pencucian cenderung rendah. Pewama ini
Jjuga sering menampilkan efek perunggu atou tampilan metalik yang terjadi
akibat reaksi pada permukaan ketika molekul pewarnz saling tumpang

tindih, menciptakan paniulan cahaya dari strukiur berlapis-lapis.

. Dhirect Dves

Direct dves memiliki karakteristik yvang berbeda dari acid dyves dan
fasic dver karena molekulnya lebih besar. Mereka umumnya digunakan
untuk pewamaan permukaan, yang dapat menghasilkan wamna yang tidak
merata. Direct dies juga dikenal dengan ketahanan wama yang baik dan

sering kali menghasifkan wamna yang gelap.

- Mordant Dyes

Mardant dyes adalah jenis pewarna yang cenderung menghasilkan
warna yung tidak terlalu pekat dan kurang mtens, dengan fiksasi yang
korang baik jika digunakan sendiri pada kulit Pewarna ini memiliki daya
ikat yang lemaoh terhadap kolapen dan biasanys memiliki lebih sedikit
gugus sulfonat. Dalam hal pewarna alami, ikstan hidrogennya juga
cenderung lebih sedikit. Pewarna ini berpantung pada pembentukan
kompleks dengan ion logam, serfa pengikatan pada mordant logam yang
memiliki berbagai tingkat muatan elektrostatis dan karakter kowvalen,

tergantung pada jenis logam yang di an.



5 Premetallized Dyes
Konsep dari premetaliived dves adalah menghilangkan dua tahap
proses mordant dan pewarnaon dengan menyiapkan kompleks pewama
dan goram logam dalam pewama tersebul. Rasio antara pewarna dan
logam bisa 1:] atau 12,
6 Reactive Dyes
Reactive dves minp dengan weid dves karena memiliki gugus
reaktif yang dapat membentuk ikatan kovalen dengan kolagen. Pewarna
ini digunakan pada kulit vang memerfukan ketahanan tinggi terhadap
pencucian dan Keringat, seperti pada pakaian dan sarung - tangan.
Karakteristik utama dari reéactive dves adalah ketahanannya vang sangat
butk terhadap pencucian dan keringat, serta ketahanannya terhadap
cahaya. Namun, rentang womanya agak terbatas dan cenderung sedikit
pucat Selan itu, harganya relatif mahal, dan penggunannnya diatur oleh
regulasi keschotan karens kemampuannya bereaksi dengan substansi
organik
7 Sulfir Dves
Suffiur dves memiliki stroktur kompleks yang serupa dengan sintan.
Konsistensi wama dari sulfur dyves sangat bergantung pada kestabilan
kondisi produksinya. Karakteristik pewarna ini termasuk kecocokannya
hanya untuk kulit yang tahan terhadap pH tinggy, yang diperlukan untuk
reaksi pewamnaan seperti pada penyamakan dengan aldehid dan minyak.

Sulfiar dves jugn tahan terhadap keringat dan pencucian. Namun, pewama



ini memiliki renfang warna yang terbatas dan cenderung menghasilkan

Warna yang pucat.

E. Faktor Yang Mempengaruhl Pewarnaan Dasar

Menurut Purnomo (2016), proses dyeirg dipergaruhi oleh faktor-faktor
berikut:
. Temperatur
Perabahan emperatur larutan dapat menyebabkan perubahon pada
gaya valensi sekunder dan gaya ionik. Struktur melekul pewarna yang
merupakan garam atou ssam berikaton melalni ikatan jonik sehingga
nudah mengalami ionisasi dalam larutan. Selain i, banyak struktur
molekul pewana yang bersifat polar sehingga dapal membentuk gaya
vitlensi sekunder. Ketika temperstur meningkat, menyebabkan kelarutan
menmgkat dun molekul pewarna terdispersi merata, kemampuoan penetrasi
menurun, dan jumlah terikat meningkat. namun sebaran eat eenderung
lursmg ruta; Awal pewamoan untuk kolit yang memerfukon penetrasi
tinggi lebih baik menggunaken air dingin, dan pada akhir proses baru
diraikkan temperatumya. Sebaliknya, ontuk kulit yang diinginkan
pewnmaan permukaannya, penyamakan dilskukan dengan temperatur
tinggi,
2. Konsentrasi
Konsentrasi tinggi berhubungan dengan jumlah air yang digunakan
dalam proses. Semakin banyak air digunakan, konsentrasi semakin rendah.

dan sebaliknya. Ketika konsentrasi meningkat, molekul pewarna semakin



mendekat, molekul mengalami pembesaran, reaktivitas terhadap kulit
menurun, penetrasi dalam kulit meningkat, dan aksi mekanik Jexing dan
squeesing meningkat. difusi tmggi.
. pH

pH larutan merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh.
pH menjadi faktor fungsional tenkatnya pewamna pada serat kulit
Penurunan pH pada laruton pewnma (sebagai garam Na) menyebabkan
disosiasi berjalan lebih cepat karena terbentuk garam bar dari sisa asam
dengan MNa. membentuk molekul pewama dengan muatan negatif yang
segera berikatan secara lonik dengan serat kulit yang bermuatan positif.
Penurunan pH meningkatkan afinites pewarna namun  menurunkan
penetrasi atuw difusi  pewarnia.  Kematkan pH  menyebabkan efek
sehaliknya, menurunkan afinitas pewarna namun meningkatkan penetrasi

afau difusi.

. Thtik 150 elekirik (TTE)

Titik isoelekink (TIE) adalsh nilai pH di mona  terjadi
keseimbangan mualan positif dan negatif dalam- kulit. Permasalahan
muncul karena TIE kulit samak selalo berubah-ubah tergantung pada
bahan penyamak yang digunakan. apakah disamak dengan krom. nabati,
aldehida, dan lainnya. Apabila pH kulit di atas pH titik isoelektriknya (IP).
kulit cenderung bermuatan negatif, dan sebalikmya, apabila pH kulit di

bawah pH IP. kulit cenderung bernmeatan positif.



F. Kullt suede

Kulit suede adalah kulit jadi yang diolah dan bagian belahan fsplis)
kulit sapi, kulit kambing. kulit domba. Bagian Mesk atau bagian daging pada
kulit suede halus seperti beludre yang dibasilkan don proses pengamplasan
{buffing). Proses buffing menghasilkan karakter bulu yang halus dan pendek,
warma yang rata dan efek tulis {writing effect) yang baik (John, 1997}, Namun,
dengan menghilangkan lapisan epidermis, jemis kulit imi menjadi mudah
menyerap cairan dan sulit dibersithkan, sehingga lebih cepat kotor {Djatmiko,
dkk., 2013}

Pembuatan kulit swede dianggap lebih rumit karena swede adalah jenis
kulit drum dved fimich yang schamusnya lidak menjalani proses finishing
{Thorstensen, 1976), Pewama vang digunakan adalah dvestf atou ahves.
Menurut Sharphouse ( 1989), oves adalah zat pewama yang larut dalam air stau
pelarut. yang memungkinkan bahan menyerap dan memperbaiki warna melalui
reakst kimia. Dalam proses produksinya. sering kali sulit mencapai hasil yang
dimnginkan, Masalah vang muncul biasonya meliputi wama, tekstur, nap. efek
tulisan (writing effect). dan kilou dari kulit. Untuk mengatasi ketidaksesuaian
ini, perusahaan biasanys melokukan perbaikan agar kulit suede dapat diterima
aleh konsumen. Proses penyvamakan kulit suede telah dikembangkan dengan
teknologi ramah lingkungan (green technoleg) berbasis nanokomposit, yang
dikenal sebagai proses penyamakan bebas krom { free chrome) (Janzhong Ma,
etal., 2004). Selain ru, dalam proses produksinya. perlu diperhatikan juga

faktor-faktor Lan seperti suhu, wkiu, dan jenis bahan kimia yang digunakan,



karena hal-hal ini dapat memengaruhi hasil akhir dari proses pembuatan kulit
stede.

. Penetrating Agent

Pencirating agenis sdalah kunci untuk mencapai kualitas kulit yang
konsisten. Sangat penting memilih agen penetrasi yang tepat sesuai dengan
jenis kulit dan bahan penyamak yang digunakan untuk mencapai hasil yang
optimal. Peretrating agents penting untuk memastikan penetrasi yang merata
dan kualitas kulit vang tinggi. Amonia, sebagai agen penetrasi, memenuhi
kriteria ini denzan membuka struktur kulit dan meninphkatkan difiusi bahan

penyamak ( Heidemann, 1993,



BAB I
METODE KARY A AKHIR

A, Tempat dan Waktu Karva Akhir

Kegiatan praktek kerja industri dilaksanakan di PT. San Lee Jaya
beralamat di JL. Pancasila V No. 101, Kp. Parung Tanjung RT 04/13 Ds.
Cicadas, Kee. Gummg Putri, Kab. Bogor, Jawa Barat, 16964, Pelaksanaan
praktek kerja industr dilakukan pada tanggal 6 November 20236 Mei 2024,

B. Materl Karya Akhir

l. Bahan Bakuo
Bahan baku ynng digunaksn dalom karya akhir imi berjumlah 8
side, Triad dilakukan dengan 4 voriasi, antara lain perfakuan kontrol, T1,
T2, dan T3. Perlakuan e/ kontrol tidak menggunakan amonia, Tria! |
{T1) menggunakan 0.25% amonia, iriaf 2 (T2} menggunakan 0.50%
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amonia, sedangkan trial 3 (T3) menpggunakan 0.75% amoni. Spesifikas
bahan baku untuk riaf pada artikel suede tertulis pada Tabel 1,

Tubet 1. Raw Material Trial

Spesifikast Trial |
Konirol T1 T2 T3
Artikel Suede Suede Suede Suede
M nterial Kulit splir Koulit spfit Koulit spfie Kulit spfi
wet hlue wet hlue wel blue wed hlie
Jumlah 2 xide 2 xide 2 side 2 sidder
Grade [N [ B i
Rata - rata tebal 1.3 mm | 3 mm 1.5 mm 1.2 mm
Rata-rata berat f ka 6 ko 6 ke Sko
Kizaran luas 16-17 sgft | 16-17 sgft [6-17 sqft | 16-17 sgft




Berdasarkan cacat pada kulit, PT Sun Lee Jaya mengklasifikasikan wer blue

sebagai benikut:

Tabel 2. Klasifikasi Wer Blue

Jenis Kulit

Fouahtas

Keterangan

Wet hlue sapi

Kerusakan kulit sebesar 10-15% dan luas total (tidak
termasuk krupon), hanva memiliki cacat ringan,
tanpa ural darah atau nadi, serta struktur kulit yang
haik.

Kersakan kulit sebesar 15-20%% dari luas total (tidak
termasuk krupon), boleh terdapat cacat ringan di
bagian tepi, tidak ada wrat damh atau nadi, dan
miemiliki struktur kulit vang baik.

Kerusakan kulit sebesar 20-40% dari leas total, boleh
terdapat cacal nngan di bagian krupon, boleh ada
sedikil urat darah atsu nadi yang tidak terlafu dalam,
dan memiliki struktur kulit vang sedang,

Kerusakan kulit mencapai 40-607 dari luas total,
boleh terdopat lecet di permukasn asalkan tidak
menembus hingoa daging. Urat darah atau nadi yang
ngnk dalam diperbolehkon. dengan struktur kulit vang
sedang.

Kerusakan kulit lebih dari 60% dan luas total, cacat
tersebar merata di bagtan penting dan kurang penting,
dengan kerusakan beral hinggs menembus lapisan
SMesh. Kulit agak busuk, struktur kulit kosong dan
tipis.

{ Sumber : PT. Sun Lee Jayn, 2024)

2, Bahan Kimia Pembsntu

Buhan kimia yang dipakai untuk mendapatkan karakter kulit split sapi

wet hiue artikel suede mencakup

Tabel 3. Bahan Kimia Pembantu

No | Produk Generik FH:mu | Karakteristl | Fungst
paten atan k
1 |DWILLITY | Seerfakian 6-8 ; | Cair kental. | Menghilangkan
Anioni | bening lemak kulit dan
k kekuningan | kotoran
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2 |Ar H:20 - Cair, tidak Sebagai bahan
berwarna pelarut
1 | Oxalie Acid | Oxalid - Bubuk. putih | Penurun pH dan
Acid memberikan
efek Meaching.
4 | Formic Acid | HCOOH 2.2 | Car dan Menurunkan pH
berbau kulit dan
menyengal, | sebagai fiving
bening dgent
5 emth 399 Surfakian 2546 | Kental Wetting agent
6 | Visnuchrom | Cra0s - Serbuk, Hijau | Zat penyamak
e
T | M7 Resin T Serbuk, putih | Sebagai bahan
Dveiandia retanming uniuk
miele pengisi bagian
yang kososng
& |DC2 Rexin 7-0 | Bubuk, putih | Sebagai bahan
mlamin kekuningan | retamning untuk
pengisi bagian
yang kososng
9 | Alcotan P'W | Replaceme | 3-5 Bubuk, putih | Zat penyamak
| 1 Sy synian
[0 | MSK Semi- 57; | Carkental. | Sebagaibahan
suwrilietic Aniom | kuning fatliguoring
fatfiguiorin k kecokelaton | untuk
E melemaskan
kuli
11 [ Q-0K Sulphited | 6.5-83 | Cair kental, | Sebagai bahan
mirturad el ool knt Jatfiguaring
uniuk
melemaskan
kulit
12 | Sodiun NaHCOO - Serbuk, putih | Untuk menaikan
forrmate H pH
13 | PSN Naftaline 6-7 Bubuk, Levelling agent
svmban coklat
14 | Sadium NaHCO; B3 Serbuk, putih | Lk srenaikan
Bicarbonate pH saat
netral s
1% [AC2 Saft resin f Bubuk, putih | Sebagai bahan

Acrvlic

pengisi bagian
kosong
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6 | Amonia NH.OH Cair, bau Sebagai bahan
- menyengal, penetrating
bening agent
[T | Corallon M | Napthalan Serbuk, Sebagai bahan
£ 5 coklat cerah | penetrating dan
sulphonate levelling agent
& | Grey DN2 Acid - Abu-abu Sebagai
dvestuff pewama
19 | Black 5L Acid - Hitam Sebagai
afvestufl pewarma
20 | Brown CEN | deid - Coklat Sebagai
dvesiuff Pewaml
21 | Contripon Benzenesu 7 Bubuk, putih | Sebagai agen
AD Ifonic Acid penetrasi untuk
membantu
minyak
menembus lebih
dalam ke dalam
serat kulit.
22 | BLM Sedphared | 6-7,5: | Ligmd, Sebagai bahan
natural off | Anionic | coklat fatliguoring
untuk
melemaskan
kulil
23 | HO Waterproo | T8 | Liquid, Waierproafing
fing Amonic | coklat agent
Fatligueon
g
fPurafin
il womd
Hyvdrocohi
emulsifieri
24 | Peramit ML- | Swrfakian 6.5-7; | Kental. Emulvificr
N Anionic | Bening
25 | Drasil SMT | dervdic- B Carr kental, | Sebagai pengisi
Mueleie Anioni | bening kental | bagian kosong
COpO e k
26 | TK 688 Soddium 33 | Kentalcair Sebapai pengsi
acrylate putih bagian kosong
copalvmer
27 | Sincal DR Kationik N Ligquud, Digunakan
il kationi | kental kuning | untuk fiving
k ageil Yang

dapat




meningkatkan
ketahanan gosok
kulit dan
menyempurmaka
n proses fiksasi.

3. Peralatan dan mesin
Adapun peralatnn dan mesin yang digunakan untuk proses trial dveing
berdasarkan fungsi dan produk untuk proses pasce fanning untuk artikel
suirde sebagai berikut :
a.  Alat vang diguanakan untuk fria!
I} Timbangan digital
Produk  : Lokal
Fungsi  : Alat untuk menimbang kulit dan bahan kimia yang
akan digimakan untuk proses sriaf
2) Ember plastik
Produk  : Lokal
Fungsi  : Tempat untuk wadah bahan kimia yang ditimbang
3) BCG
Produk  : Lokal
Fungsi  :Untuk mengukur pH kulit

4) Kertas pH



Gambar |. Kertas pH
{Sumber : PT. Sun Lee Jaya, 2024)

Produk - Lokal

Fungsi  : Alat untuk mengukur pH air kulit

Mesm yang di punakan untuk frded

1)

Drum triaf

Gambar 2. Drum Trial
(Sumber : PT. Sun Lee Jaya 2024)

Produk  : Lokal
Fungsi  : Scbagai alat untuk proses pengolahan kulit {proses
hasah)

Hot plare
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Gambar 3. Hor Plave
{ Sumber : PT. Sun Lee Jaya 2024)

Produk  : Lokal

Fungsi  : Alat ntuk mengurangi kadar air vang ada dalam

kulit

Hung drving

Gambar 4. Hang Drving
(Sumber : PT. Sun Lee Jaya. 2(24)

Produk  : Lokal
Fungsi : Sebagai alal untuk menjemur atau mengerngkan
kulit

Sraking
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ay

Lol

g

Gambar 5. .S'J'a'ing
{Sumber : PT. Sun Lee Jaya 2024}

Produk  : Lokal
Fungsi  : Untuk melemaskan kulit

Drum miffing

Gambar 6. Drum Milfing
{Sumber : PT. Sun Lee Joya 2024}

Produk - Lokal
Fungsi  : Untuk melemaskan kuli

Buffing

Gambar 7. Mesin Buffing
{Sumber : PT. Sun Lee Jaya 2024)



T

Produk : Lokal
Fungsi  : Alat untuk membantu memuncul wrirting efect.
Crockmeter

Produk  : PT Sarjana Dinamika Pratama.

Fungsi  : Alat untuk mengukur ketahanan gosok kulit

C. Metode karya akhir

|, Metede pengumpulan data

Melode yang digunokan dalam pelaksansan karva akhir adalah :

Pengumpulan data primer

Pengumpulan data primer adalah proses mengumpulkan data

vang diperoleh langsung dari sumber utama yang relevan dengan

pokok pembahasen di PT Sun Lee Jeve. Penyusunan data primer ini

menggunakan beberapa metode, yaih:

i}

Cbservasi

Metode ohservasi adalah metode yeng dilakukan dengan cam
pengamatan langsung ferhadap proses  posca  Janning
berdasarkan bahan baku vang digunakan, formulasi vang ada,
serta melakukan pengamatan terhadap beberapa parameter wji
yang ada di PT Sun Lee Jaya.

Prakiek kerja langsung

Metode praktik kerja langsung adalah melode dengan

mempraktikkan secara langsung ilmu yang diperoleh dari PT



Sun Lee Jaya. nwlai dari pemilihan bahan baku, proses pasca
tanpmipg,  kemudian  melakukan  pendalaman maten  dan
melakukan uji coba pada proses pewarnaan terhadap objek yang
dinmati.
3) Metode trial
Metode rria! merupakan metode pengambilan data primer
denpan cara lerjun longsung dalam tohapan proses puasca
tanning untuk artike! suede.
b. Pengumpulan data sekunder
Pengumpulan data sekunder adalah pengumpulan data yang
diperoleh dari pihak lain selain PT Sun Lee Java yvang berkaitan
dengan objek pengamatan. Metode yang digunakan untuk
pengumpulan date sekunder sdalah metode studi pustaka dan kajian
literatur. Pelaksanaon pengambilan data dengan metode studi
pustaka dilakukan dengon cora mencari referensi dari buku dan sius
web tentang teor-teon yang berkaitan dengan pokok bahasan, vaitu
mengenal proses dveing, penggunain amonis sebagal bahan yang
dapal membantu penetrasi dvesiuff, dan proses penvamakan kulit
artikel swede. Sedangkan kajian literatur digunakan sebagai

pembanding yang telah dibuat oleh pihak lain.
. Tahapan alur proses

Berikut adalah tahapan proses pasca tanning vang dilakukan PT Sun

Lee Jaya untuk pembuatan artikel swede :



Inpur Chatpant
Kulit split Kulit vang sudah di
wel blue 8 lembar sortasi dan groding
Kulit hasil serfasi Kulit yang sudah
dan grading dibasahkan kembali
Kulit hasil . Kulit vang sudah
wetling back dicuct dan dibuang
aimya
Kulit hasil drain- Kulit yang
warsli lehih berisi
Kulit hasil nya setelah
retanming | melalui Netralivasi
Kulit hasil Kulit yang
metralisasi lebih padat
Kulit vang sudah
Kulit hasil diberi warna setelah
retamming 2 melalui proses dveing
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Kulit hasil Kulit yang
dveing lebih lemas
Kulit vang lebih berisi
Kulit hasil setelah melalui
Satliguoring retanning 2
Kulit vang sudah di
Kulit hasil turunkan pH nya
retanning 2 setelah melalu proses
fiksasi
Kulit hasil Kulit vang sudah
fiksast melalui proses
mekanik kenmdian
dilokukan sortasi
_ grading akhir
Gambar 8 Skema Alar Proses Pasca Tanning

Keterangan: Proses vang diberi warna biru menunjukkan modifikasi perlakuan
triaf di PT Sun Lee Jayn.
(Sumber : T Sun Lee Jayn, 2024)

Formulasi untuk proses pasca famning di PT Sun Lee Jaya ditampilkan pada Tabel

4:
Tabel 4. Formulasi Pasca Tanning Suede PT Sun Lee Jaya
Proses o Generik Paten Kontrol Ket.
Proses
Waktn | pH]
Werting | 300 H-0 Air [TIN Kulit basah
back 05 | Ovalid Acid Asam oksalat
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|05 | Surfiactan [DWI11173
Dirain-wash
Retanning | B0 H:0 Alr 15 Koulit lebih
1 0.5 HCOOH Formic Acid berisi
0.1 Surfactan Fenith 399 i’
k] Crlh Visnuchrome
3 Resin MIT
Dveiandiamide
3 Rexin Melamin DC-2
3 Replacenen syoutan | PW/
120 H:0 Air 2w
2 Semi-symitheti MSK
fatliguorine
2 Sulphited matural oif | Q-0K
Netralisasi | 2 MNaHCOOH S0D Formate 20° Menaikan
] Vaftaline xvnian PSN j‘IH kulit
1.5 NaHCO SOD aq’
bicarbonate
| NaHCO, S0D 6’ 55
bicarbonate
N
R 20 55 | Cek pH
2 Soft resin dorylic ACT 3
Divain/Wash
Retanning | 8l H:O Aar 3 Kulit lebih
2 3 Soft resin Acryvlic AC2 berisi
! Semi-symthitic MSK
fatliguoring
2 Naftaline svmian PSN 20°
3 Resin Melamin DC2
5 Rewin MIT
Dhcianddiamide
Dhing 25 Pevictrating dun Comralon M 10
levelling agent
2 Acid dvestudf Girey DN-2 i’ Cek
05 Acid dvestuff Black SL ketembusan
04 | dcid dvesnff Brown CRN warna,

N apahila
tidak
tembus,
ditambah
amonia

120 H:0 Air (75°C) 5
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Failigurin | 005 | Benzenesulfonic Contropoin
B Acid AD
4] Sulphated natural BLM a0
il
4 MSK
2 Waterproofing H()
Failiguoring
I Surforctan Peramit ML-N
Retamming | 2 Aervlic-Maleic SMT 0
2 copofvmer
2 Sodivm acrvlate TK 688 20
copalymer
Fiksasi L5 HCOOH Formic acid 20° Cek pH
1.5 HCOOH Formic acid 20 35
Drainwash
Fikzazi 150 | H:O Air 1 Cek pH
0.5 HCOOH Formic acid
05 Kationik oil Sincal DR [ 1.5

Divirinwaxh

Daori formulasi tersebut, hasil kulit cmesr sapi yang terdapat di PT. Sun Lee
Java mengalami kendala pada ketembusan cat dasar. Sehingga perfu dilakukan
evaluasi mulai darl row materiol yong digunakan, formulasi, dan faktor-faktor
penggangey kiinnyva. Formulasi dyeing di PT Sunlee menunjukkan bohwa sudah nda
penggunaan bahan penetrosi di awal proses dveing, namun penetrasi belum
maksimal. Modifikasi formulasi penambahan amonia ini dilakukan bertujuan untuk
membuat muatan negatif pada kulit menjadi lebih rata dan pewamna mudah tembus

pada proses aveing di tunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Formulast Trial Pasca Tamming

Proses %o Generik Paten Kontrol Ket.
Prises
Ti|T2] T3 Waktu | pH
Wetting 3 H:0 Aar [N Kuln
buick 0.5 Chafid Acid | Asam oksalat haizah
0.5 Surfactan DWILIT3




Dirain-waxh
Retanning il H.O Arr 15 Kulit lebih
l 0.5 HCOOH F-Acid berisi
0,1 Serfactan Lenith 399 o0’
3 Cr20h ¥ snuchrome
3 Dveiandiam | MI7
e
k] Melanmin DC-2
] Replacemen | PW/1
sWria
120 H:0 Alr 20
2 Semi- MSK
syrthelic
fatliguoring
z Sielphitde -0k
irartivred] oil
Netrafisasi 2 NaHCOOH | 50D 2w Menatkan
Formate pH kulit
z Naftalein PSN
SNt
B NaHCO; sS0D TR
Bicarbonale
| NaHC O, S0D iy 3.5
Bicarbonaie
ON
+Run 20 5.5 | Cek pH
2 Soft resin AC2 EITH
Aervlic
Draim/Waxh
Retanning Rl H:0 Alr ETTN Kulit lebih
2 1' Saft resin "l.l.._" hL‘Tiii
Aerviic
[ Sewmi- MSK
swntheii
fatliguoring
2 Najtalein FSN
ST
3 Melamin DC2
] Dveiandiam | MI7
il
Dveing 25 *enetrating | Corralon M I

dan
levelling
ageni




035 05 | 0,75 | Penctrating. | Amonm TR
aErw
2 Acid Grey DN-2 60" Cek
dvestuff ketembusa
0.5 Aoid Black 5L n wama
dvestul]
04 Acid Brown CRNM
dvesiuf]
Fatligurin 120 H:0 Ar(75°C) &
E (0,05 Benzenesulf | Contropoin
anic Acid AD
] Sulphaied BLM oy’
irativrei] ofl
4 MSK
| Waterproafi | HQ)
ng
Failiguarin
| Surfactan Peramit ML-
N
Retamming Z dervlic- SMT 20
2 Mirdiriy
capolymer
2 Sedium TK 6R8 2
aerviale
copolymer
Fiksasi 1.5 HCOOOH Formic Acid | 200 Cek pH
1.5 HCOOH Formic Acid | 2 ]
Diraindwazh
Fiksazi 150 H:0 Air 1} Cek pH
).5 HCOOH Formic Acid
)5 Cationic oil | Sincal DR {1} o

Diraindwash

Keterangan: Baris warna bira menunjukkan perlakuan trial.
Adapun penjelesan tahapan alur proses posca famming vang digunakan di PT. Sun
Lee Jaya di bawah ini :

) Wetting bock

Tujuan : Pembasahan  kembali kulit wer Alue splir dan

membersthkan kotoran yang ada pada kulit.
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2

Prosedur

Kontrol Proses
Re-tanmning |

Tujuan

Prosedur

Kontrol Proses
Netrativai

Tujuan

Prosedur

Kontrol proses
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:Kulit dimasukan ke drum proses setelah i

ditambohkan air, asam oksalat dan DWI1I73.

kemudian drom diputar selama 40 menit.

: Kulit basah.

; Untuk menciptakan sifst fisik dan kimiawi dari kulit

vang sudah disamak. seperti kelemason, ketembusan
cat doasar dan memperbaiki sifat alami kulit yang

kurang berisi menjadi padat.

; Aidr suhu 40°, MSK dan Q-OK masuk, diputar selama

200 menit. Kemudian Ailr dan Foacid masuk putar
selama 15 menit. Setelah itu Lenith 399, Vinuschrome,
M17, DC-2FPW/] dimasukan loha diputar selama 60

meni.

: Kulit lebih berisi atau lebih padat.

; Untuk menatkan pH kulit agar siap masuk ke proses

sefanjutnya.

: 50D Formate dan PSN masuk di putar selama 20

menit, kemudia SOD Bicarbonate masuk secara
bertahap 2 kali, pertama di putar 90 menil, lalu yang

kedua di putar selama 60 menit.

: Kulit di cek pH dan BCG nya, pH 5.5 dan BCG biru.



4)

W

fi

Re-tanning 2

Tujuan

Prosedur

Kontrol proses
Dveing
Tujuan

Prosedur

Kontrol proses
Fatliguoring
Tujuan

Prosedur
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¢ Untuk meneiptakan sifat fisik dan kinmawi dari kulit

yang sudah disamak, seperti ketembusan cat dasar dan
memperbaiki sifat alami kulit yang kurang berisi

menjadi padat.

: Al AC2 dan MSK masuk, diputar selama 30 menit.

Amonmm, PSN, Corralon M, DC-2 doan MI7 dimasulkkan

dan diputar selama 20 menit,

- Kulit lebih padat.

¢ Untuk memberikan wamna dasar pada kulit.

: Corallon M dimiasukkan selama 10 menit untuk sampel

kontrol, (T! maesukan Corallon M dan smonia
sebamyak 0.25% dan di putar selama 10 menit), (T2
masukan Corallon M dan smonia sebanynk 0.50%%) dan
{T3 masukan Corallon M dan amonia sebanyak 0.75%
dan di putar selama |0 menit di putar selama [0 menit).

Dhvestuff dimasukan dan diputar selama 60 menit.

: Dvesituff tembus sampai ke penampang kulit.

: Untuk membentuk kelemasan kulit yang diinginkan.

¢ Air panas 75°, Contropoin AD, BLM, MSK. H() dan

ML-N dimasukan dan diputar selama ®™} menit.
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&

9

Kontrol proses
Retanning 2
Tujuan

Prosedur

Kontrol proses
Fikxseasi

Tujuan

Prosedur

Kontrol proses

Hoy Plate
Tujuan

Prosedur

Kontrol proses

I Hang Drying

Tujuan
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: Kulit lemas.

: Untuk membuat kulit lebih padat.

: SMT masuk diputar 20 menit, kemudian dilanjutkan

TK 688 diputar selama 2{) memit.

: Kulit lebih terisi.

: Untuk mengikat bahan kimia yang tlerpenetrasi ke

dalam kulit.

: FA  dimasukkan secara bertohap sesuai dengan

formulasi;. Sebelum formic acid  dimasukkan.
diencerkan terlebih dahulu dengan perbandingan 1:10
dengan air. Fiving agens dimasukkan ketika pH sodah

memenuhi @rget dan diputar selama 10 menat.

: Larutan clear dan pH sesuai targel.

: Mengurangi kadar air yang ada pada kulit.
: Kulit ditempelkan dan diratakan hingga menempel

dengan sempuma pada mesin Hot Plate, ditungeu

hingga kulit terlepas dari mesin.

: Kadar air yang ada pada kulit berkurang,

: Menpurang kadar air yang ada pada kulit.



Prosedur

Kontrol proses
1) Staking
Tujuan

Prosedur

Kontrol proses
12 Milling
Tujuan

Prosedur

Konftrol proses

I3} Buffing

Tujuan

Prosedur

Kontrol proses

E. Metode Pengujlan
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: Kulit digantung pada mesin hang drving dan diangm-

anginkan sefama semalum.

: Kulit kering.

¢ Untuk melemaskan kulit selelah di frang diving.

: Letakan kulit di mesin ssaking, dan kulit akan berjalan

dengan otomatis

: Kulit lebih lemas.

: Melemaskan kulit

¢ Kulit dimasukkan kedalam drum mifiieg dan diputar

selama |20 menit

» Kulit lebth lemas

: Memunculkan writting effect dan menyempumakan

permutkann kulit

» Kulit difetakan di atas mesin buffing don kulit akan

berjalan dengan otomatis, dilakukan dus kali secara

bolak balik.

: Muncubnya writting offect vang sempurna

Pengujian yang di lakukan dalam karya akhir ini adalah pengujian fisis

dan organoleptis. Pengujian organoleptis yang dilakukan adalah ketembusan
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wama dan keratasn wama. Hasil srief modifikasi formulasi di oji oleh 5
responden yang ahli di bidang pavea tanning yang merupakan karyawan PT
Sun Lee dan telsh bekerja selama lebih dani 5 tahun. Responden mengisi
kuisioner yang terdiri dar skala |-5 untuk setiap ujinya. Sampel yang di uji
berjumlah 4 yaitu, | sampel kontrol sebagail pembanding formulasi pabrik dan
3 sampel modifikasi penambahan amonia pada T1 (025%), T2 (0,5%). dan T3
(0,75%). Penjelasan dori masimpg-masing uji organoleptis adalah sebagai
berikut:
. Uji ketembusan warma
Pengujian tersebut dilakukan dengan cora melihat penampang
kulit. Sampel yang diambil untuk di uji merupakan bagian krupon dan
setiap kulitnya. Skala dan kategori pengujian ketembusan warna
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uj Ketembusan Warna

Skala Kategord Keterangan

L Tidak tembus Dilihat dari penampong kulit, wama
putih pada penampang kulit menunjukan
bahwa wama belum tembus

Kurang tembus Dilihat dari penampang kulit. wama
sedikit putih pada penampang kuli
menunjukan  bahwa wama  kurang
tembiuis

1 Cukup tembus Dilihat dari penampang kulit, wama
putih segaris pada tengah penampang
kulit menunjukan bahwa wama ckup
tembus

4. Tembus Dilihat dar penampang kulit. tidak ada
warna putih pada penampang kulit
menunjukan  bahwa wama  sudah
tembus,

Sangat tembus Dilihat dari penampang kulit, tidak ada
warna putih dan ketembusan merata

)

LA
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pada penampang kulit menunjukan
bahwa wama sudah sangat fembus.

Uji keratnan warna
Pengujian tersebut dilakukan dengan cara melihat penampang
kulit. Sampel vang diambil merupakan bagian krupon dan setiap
kulitnya. Skaln dan kategon pengujian kerataan warna ditunjukkan pada
Tabel 7.
Tabel 7. Uji Kerataan Warna
Skala Kategor Keterangan
7 Tidak rata Warna kulit sangat bdak mersta dengan

banyak bercak, noda, atau perubahan warna
yang mencolok,

2 Kurang rata Warnpa kulit tidak merata dengan beberapa
area yang memiliki perbednan wama yang
terlihat.

i Cukup rata Warna kulit cukup mafa. perbedan wama
hanya terlihat di area tertentu.

4 Rata Warna kulit cukup mersta dengan sedikit
atau hidak ada perbedaan warna vang terlihat
Sangat rata Warna kulit sangat merata dan konsisten

tanpa perbedasn warna vang terlihat.
Pengujian fisis kulit odalsh proses pengujisn dengan

L

memggunakan alal yang sesuai dengan  standar sehingma  hasil
penilainnya terukur dan objektif: Uji fisis yang dilakukan pada karva
akhir ini yaitu uji ketahanan gosok dan kelemasan.

Prosedur wntuk pengujian ketshanan gosok kulit samok
melibatkan beberapa langkah yang harus ditkuti secara hati-hati untuk
memastikan hasil yang akurat dan konsisten. Alat dan bahan yang
digunakan yaitu crockmeter manual, kain putih dan sampel. Prosedur uji

adalah sebagai berikut:
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a  Sampel kulit samak dipotong dengan ukuran standar yang sesuai
dengan spesifikasi alat Crockmefer.

b. Kam putih standar dipasang pada lengan Crockmeter yang akan
digunakan untuk menggosok sampel.

e. Sampel kulit diletakkan pada tempat uji Crockmeser.

d. Sampel agar tidak bergeser selama pengujian.

2. Pengujian pertama dilakukan dalam kondisi kering,

f. Lengan Crockmeter diputar sebanyak 10 kali.

9. Pengujian dilakokan 2 kali menggunakan kain basah dan kering
pada setiap sempelnya dengan prosedur yang sama.

h. Hasil dibandingkan dengan grev scalfe.
Dengan penilaian ketzhanan luntur terhadap perlakusn gosok

{kering dan basah) menarut SNT 06-0996-1989 tentang Kulit Jadi.

Cara Uji Ketahonan Gosok Cat Tutup Dengan Alal crockmercr

dengen pemberian nilai antara | sampai 5 vang dopat dilihat pada

Tabel &,
Tabel 8. Penilaan ketahanan luntur terhadap perlakuan gosok {Kering
dan Basah)
Mllal Keterangan
5 Baik sekali (tidak luntur) tidak ada pervbohan warna seperti
ditunjukkan pada tingkat ke 5 dalam grev seale (skala abu-abu)
45 Baik {tidak luntur) perubahan warra ekuivalen dengan tingkat ke
4/5 dalam grey scale (skala abu-abu)
4 Cukup baik (tidak luntur) perubahan wamna ekuivalen dengan
tingkat ke 4 dalam grey scale (skala abu-abu)
34 Sedang (luntur sedikit) perubshan wamna ekuivalen dengan
tingkat 3/4 dalam geey scale (skala abu-abu)
3

Agak jelek {luntur) perubahan wama ekuivalen dengan tingkat
ke 3 dalam grev seale (skala abu-abu)
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23 Agak jelek (luntur) perubahan wama ekuivalen dengan tingkat
23 dalam grev scale (skala abu-abu)
2 Jelek (luntur} perubahan warna ekuivalen dengan tingkat ke 2
dalum grey scale (skala abu-gbu)
¥ Jelek {luntur) perubahan warna ekuivalen dengan tingan 1/2
dalam grev scale {skala abu-abu)
1 Jelek {luntur sekali) perubahan wama ekuivalen dengan tingkat
| dalam gre scafle (skala abu-abu)

Sumber; (SNI (060996-1989)

Pengujian organoleptis di uji aleh 5 responden yang ahli di bidong pasca

tanning yang merupakan karyawan PT Sun Lee dan telah bekerja selama lebih dari

5 tahun. Tabel 9 adalah data nama responden kuisioner.

Tabel 9. Data responden kuisioner

No | Nama Responden Baglan

] Retno DK Kepala produksi Pasca ianning
2 Beni Hendika Oprator Pasca tanning

3 Aldo Prvandan Putra Oprator Pasca lanning

4 Byan Nur Hidayat Oprator Paxca fanning

5 Bayu Wijanarko Oprator Pasca tanming
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